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BAB I 

SISTEM SARAF OTONOM 

 

Secara umum sistem saraf dapat dibedakan atas 2 golongan fungsional 

utama yaitu sistem saraf somatik dan sistem saraf otonom (SSO). Sistem 

saraf somatik kerjanya berhubungan dengan fungsi yang sadar dan 

dipengaruhi oleh kehendak seperti gerak badan, sikap tubuh dan gerakan 

pernafasan. SSO dapat bekerja sendiri, tidak dipengaruhi secara langsung 

oleh kendali kesadaran,dan kerja utamannya berhubungan dengan 

pengontrolan fungsi organ-organ dalam tubuh seperti jantung, aliran darah, 

pencernaan, eksresi, seks, dan lain-lain proses yang penting untuk kehidupan. 

Sistem saraf otonom dapat dibedakan atas sistem simpatis (sistem 

adrenergik) dan sistem parasimatis (kolinergik). Obat-obat otonon adalah 

obat-obat yang bekerja mempengaruhi SSO atau mempengaruhi reseptor-

reseptor otonom pada sel-sel efektor yang dikontrol oleh SSO. Obat-obat 

otonom dapat memacu (agonis) atau menghambat (antagonis) fungsi sistem 

saraf otonom. 

A. Anatomi Sistem Saraf Otonom 

1. Neuron eferen: sistem saraf otonom membawa impuls saraf dari 

sistem saraf pusat (SSP) ke organ melalui 2 tipe neuron efektor. Sel 

saraf pertama disebut neuron praganglion dan badan selnya terdapat 

dalam SSP. Neuron preganglion keluar dari batang otak atau medulla 

spinalis dan membuat hubungan sinapsis pada ganglion (suatu 

pengumpulan badan sel yang terdapat pada sistem saraf tepi). 

Ganglion- ganglion ini berfungsi sebagai relai antara neuron 

preganglion dan saraf kedua (neuron pasca ganglion). Neuron ini 

biasanya tidak bermielin dan berakhir pada organ efektor seperti otot 

polos visera, otot jantung dan glandula eksokrin 

2. Neuron aferen: serabut saraf eferen SSO penting dalam pengaturan 

reflek pada sistem ini. Sebagai contoh, penekanan pada sinus 

karotikus dan lengkung aorta akan memberikan sinyal pada SSP 

untuk mempengaruhi cabang eferen SSO untuk memberikan repon. 

3. Neuron simpatis: neuron eferen SSO dibedakan atas sistem saraf 

simpatis dan parasimpatis. Neuron preganglion sistem simpatis 

berasal dari regio tolakal dan medulla spinallis dan bersinapsis pada 

dua lengkungan yang menyerupai cincin pada ganglion yang berjalan 

paralel pada setiap sisi tulang belakang. Akson dari neuron pasca 
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ganglion menuju kelenjar dan visera. 

4. Neuron parasimpatis: serabut preganglion parasimpatis berasal dari 

regio cranical dan sacral medulla spinalis yang bersinapsis pada 

ganglion di dekatnya atau pada organ efektor baik pada sistem 

simpatis maupun sistem parasimpatis, serabut-serabut 

pascaganglionnya berjalan dari ganglion ke organ efektor. 

B. Fungsi Sistem Saraf Simpatis 

Sistem simpatis selain secara berkelanjutan mempertahankan derajat 

keaktifan, juga mempunyai kemampuan untuk memberikan respon pada 

situasi stress, seperti : trauma, ketakutan, hipoglikemia, kedinginan. Efek 

simpatis adalah meningkatkan irama jantung dan tekanan darah. 

Memobilisasi cadangan energi tubuh dan meningkatkan aliran darah 

ke otot rangka dan otot jantung dengan cara mengalihkan aliran dari kulit 

dan organ internal. Stimulasi simpatis juga menyebabkan dilatasi pupil 

dan bronkiolus. 

C. Fungsi Sistem Saraf Parasimpatis 

Sistem saraf parasimpatis menjaga fungsi tubuh esensial seperti 

proses pencernaan makanan dan pengurangan zat-zat sisa, dan hal ini 

diperlukan untuk mempertahankan kehidupan. Sistem ini biasanya 

bekerja melawan dan mengimbangi aksi simpatis dan biasanya lebih 

dominan daripada sistem simpatis pada situasi istirahat dan mencerna. 

Sistem parasimpatis bukanlah suatu perwujudan fungsional seperti 

sistem saraf simpatis dan tak pernah mengatasi suatu sistem yang 

lengkap. Jika sistem ini bekerja, akan menghasilkan gejala yang pasif, 

tidak diharapkan dan tidak menyenangkan. Sebagai gantinya, serabut-

serabut parasimpatis yang terpisah-pisah akan diaktivasi  secara terpisah 

pula ada sistem ini bekerja untuk mempengaruhi organ-organ spesifik 

seperti lambung atau mata. 

D. Peranan SSP pada Kontrol Otonom Visera 

SSO adalah sistem motorik, akan tetapi masih membutuhkan asupan 

sensorik dari struktur perifer dalam upaya mempersiapkan informasi 

pada tempat yang dipersarafinya dalam tubuh. Umpan balik ini 

dipersiapkan oleh aliran impuls eferen yang berasal dari visera dan 

struktur lain yang di inervasi secara otomatik yang selanjutnya berjalan 

dan bersatu dengan sentrum-sentrum di SSP seperti hipotalamus, 

medulla oblongata dan medulla spinalis. Sentrum-sentrum ini 

memberikan respon rangsangan pada SSO berupa impuls refleks eferan. 



3 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. Katzung B.G., Masters S.B., and Trevor A.J. (2012). Basic & Clinical 

Pharmacology. San Francisco: Mc Grew Hill Companies Inc. 

2. Departemen Farmakologi dan Terapeutik Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia. (2007).Farmakologi & Terapi.Edisi 5. Jakarta. 

3. Mycek, Mary J., et al. (2001). Farmakologi Ulasan Bergambar.Edisi 2. 

EGC. Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



188 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



189 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



190 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



191 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



192 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




